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A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan sumber daya yang paling penting dalam sebuah
organisasi, karena aspek-aspek aktivitas dalam organisasi ditentukan oleh
kemampuan, motivasi dan efektivitas kinerja manusia di dalamnya.Sumber
daya manusia sangat dibutuhkan dalam operasi suatu perusahaan maupun
organisasi baik tenaganya maupun pikirannya.Keberhasilan suatu perusahaan
atau organisasi sangat ditentukan bagaimana manusia di dalam perusahaan
tersebut bertindak dan berperilaku.Kondisi dan perilaku kinerja pegawai
sangat menentukan kinerja suatu organisasi.Sumber daya manusia sangat
menentukan keefektifan suatu organisasi.

Berbagai macam sifat dan perilaku yang dimiliki oleh Pegawai
tentunya menjadi kelebihan dan kekurangan. Sifat dan perilaku yang baik akan
meningkatkan kinerja Pegawai serta menciptakan lingkungan dan suasana
kerja yang nyaman bagi Pegawai lain, sebaliknya sifat dan perilaku yang
buruk akan menurunkan kinerja Pegawai serta menciptakan lingkungan dan
suasana kerja yang tidak nyaman bagi Pegawai lain.

Harga diri (self esteem) adalahpenilaian seseorang terhadap diri sendiri,
baik positif maupun negatif, self esteem dapat membentuk perilaku dan sikap
individu dengan cara dia memandang dan menghargai dirinya sendiri, oleh

karena itu self esteem erat kaitannya dengan kepribadian individu.*
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Coopersmith mendefenisikan Harga Diri sebagai evaluasi atau
penilaian terhadap diri sendiri yang berasal dari interaksi individu dengan
orang-orang yang berada disekitarnya serta dari penghargaan, penerimaan, dan
perlakuan orang lain yang diterima individu.?

Super Mendefenisikan Kematangan Karir adalah kemampuan individu
dalam menyelesaikan tugas-tugas perkembangan karir pada tahap
perkembangan karir.’

Al-qur’an juga menjelaskan tentang self esteem,seperti yang dijelaskan dalam

QS. Al-Israa ayat 70:*

wu\ rg;ﬁ;;;fq\,ﬂ\ & ré—J“’;ﬁ 23z g LaX daly e

-

MW wf"‘£=ul'°)-€—'l44-°)

Artinya: “Dan sesungguhnya telah kami muliakan anak-anak adam, kami
angkut mereka di daratan dan di lautan, kami beri mereka rezeki
yang baik-baik dan kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang
sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah kami ciptakan.”

Dari Kandungan ayat diatas dijelaskan bahwa Allah SWT
memberitahukan tentang pemulian-Nya kepada anak-anak adam dan
penyempurnaan-Nya terhadap penciptaan mereka yang memiliki kondisi
tubuh yang sangat baik dan sempurna. Allah memberi manusia pendengaran,
penglihatan, dan hati untuk memahami segala hal, memperoleh manfaat,

membedakan antara berbagai perkara, dan mengetahu Kkarakteristik
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keuntungan dan kerugian dari berbagai perkara yang mneyangkut persoalan
agama dan dunia.’

Self esteem sendiri merupakan cerminan kemampuan dan kelayakan
individu tersebut, Pegawai yang memiliki self esteem yang tinggi akan
menganggap bahwa dirinya merupakan Pegawai yang penting dan berharga,
serta memiliki konstribusi di dalam perusahaan tersebut. Individu mampu
mengembangkan karirnya apabila individu tersebut memiliki self esteem yang
tinggi karena mampu bertahan dan bersaing dengan Pegawai lain secara sehat.
pegawai yang memiliki masa kerja yang lama, merasa bahwa dirinya memiliki
pengaruh di dalam perusahaan atau organisasi tersebut. Rasa percaya diri akan
timbul dari Pegawai yang menganggap bahwa dirinya berharga di dalam
perusahaan atau organisasi tersebut. Sehingga akan menambah nilai positif
dari dalam diri untuk terus berusaha untuk meningkatkan kinerjanya. Sikap
seperti ini sangat berpengaruh terhadap perkembangan karir seseorang.’

Super berpendapat bahwa keberhasilan dan kesiapan individu untuk
memenuhi tugas-tugas terorganisir yang terdapat dalam setiaap tahap
perkembangan karir disebut dengan kematangan karir.Super berpendapat
bahwa penyelesaian tugas-tugas yang sesuai pada masing-masing tahapan
merupakan indikasi kematangan Vokasional (vocational —maturity).
Kematangan vokasional itu tampaknya lebih terkait dengan inteligensi

daripada usia.  Hasil penelitian Longitudinal Super yang mengikuti
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perkembangan sejumlah siswa kelas 9 menunjukkan bahwa berbagai ciri
kematangan vokasional (seperti merencanakan, menerima tanggung jawab,
dan kesadaran akan berbagai aspek pekerjaan yang disukai) tidak beraturan
dan tidak stabil selama periode SMA. Akan tetapi, individu yang dipandang
memiliki kematangan vokasional di kelas 9 (berdasarkan pengetahuannya
tentang okupasi, perencanaan dan minat) secara signifikan lebih berhasil
ketika mereka mencapai awal masa dewasa.Hal ini mengisyaratkan bahwa
terdapat hubungan antara kematangan karir dengan pencapaian anak remaja
dalam self-awareness, pengetahuannya tentang okupasi, dan kemampuannya
dalam perencanaan.Jadi, perilaku vokasional di kelas 9 memiliki validitas
prediktif untuk masa depannya. Dengan kata lain, individu yang berhasil
menyelesaikan tugas-tugas perkembangan pada setiap tahapan cendrung
mencapai tingkat kematangan yang lebih besar pada masa kehidupan
selanjutnya.’

Unsur yang mendasar dalam pandangan Donald Super adalah Konsep
diri atau gambaran diri sehubungan dengan pekerjaan yang akan dilakukan
dan jabatan yang akan dipegang (vocational self-Concept).Teori Self Concept
merupakan bagian yang sangat penting dari pendekatan super terhadap
perilaku vokasional.Penelitian menunjukkan bahwa vokasional self concept
berkembang melalui pertumbuhan fisik dan mental, observasi kehidupan
bekerja, mengidentifikasi orang dewasa yang bekerja, lingkungan umum, dan
pengalaman pada umumnya. Pada akhirnya perbedaan dan persamaan antara

diri sendiri dan orang lain akan terasimilasi. Bila pengalaman yang terkait
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dengan dunia kerja sudah sangat luas, maka konsep diri vokasional pun akan
terbentuk. Meskipun vocational self-concept hanya merupakan bagian dari
konsep diri secara keseluruhan, namun konsep tersebut merupakan tenaga
penggerak yang membentuk pola karir yang akan diikuti oleh individu
sepanjang hidupnya. Jadi, individu mengimplementasikan konsep dirinya ke
dalam karir yang akan menjadi alat ekspresi dirinya yang paling efisien. Salah
satu aspek dari konsep diri yang memiliki hubungan dengan perkembangan
karir individu adalah Penilaian atau harga diri individu yang biasa disebut
dengan self esteem.?

Dari hasil pengamatan penulis menunjukkan bahwa terdapat Pegawai
yang memiliki karakteristik individu yang pesimis, tidak percaya diri, tidak
bertanggug jawab, tidak bisa menghargai, menghindar dari resiko,
mementingkan diri sendiri dan lebih sering mengalami emosi yang
negatif.Perilaku Pegawai yang seperti ini menunjukkan bahwa terdapat
Pegawai yang memiliki gejala harga diri (self esteem) yang lemah. Perilaku
pegawai yang seperti ini akan membuat pegawai sulit untuk mengembangkan
potensi dirinya dan pegawai juga akan sulit dalam melaksanakan tugas-tugas
ataupun tahap-tahap dalam perkembangan Kkarirnya sehingga akan
berpengaruh terhadap kematangan karir pegawai tersebut.

Dari permasalahan di atas penulis tertarik untuk meneliti tentang
“HUBUNGAN HARGA DIRI DENGAN KEMATANGAN KARIR
PADA PEGAWAI BADAN NARKOTIKA NASIONAL KABUPATEN

PELALAWAN”
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B. Penegasan Istilah
Untuk memudahkan dalam memahami penelitian ini maka penulis
menjelaskan istilah-istilah yang digunakan dalam penulisan sebagai berikut :
1. Harga diri
Harga diri adalah kecendrungan individu memandang dirinya
memiliki kemampuan dalam mengatasi tantangan kehidupan, serta hak
untuk menikmati kebahagiaan, merasa berharga, berarti dan bernilai.
2. Kematangan Karir
Kematangan karir adalah  kemampuan individu dalam
menyelesaikan tugas-tugas perkembangan Kkarir pada tahap perkembangan

tertentu.®

C. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang yang penulis paparkan di atas maka terdapat
identifikasi masalah sebagai berikut :
a. Adanya pegawai yang masih memiliki harga diri yang rendah
b. Adanya hubungan harga diri terhadap kematangan karir pegawai.
2. Batasan Masalah
Berdasarkan permasalahan diatas maka penulis membatasi
permasalahan tersebut yaitu hubungan harga diri dengan kematangan

karir pada pegawai Badan Narkotika Nasional Kabupaten Pelalawan.
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3. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas maka penulis merumuskan
masalah dalam penelitian ini adalah “ Apakah Ada Hubungan Harga Diri
Dengan Kematangan Karir Pada Pegawai Badan Narkotika Nasional

Kabupaten Pelalawan?”

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
yang signifikan antara harga diri dengan kematangan karir pada pegawai
Badan Narkotika Nasional Kabupaten Pelalawan.
2. Kegunaan penelitian
a. Secara Teoritis, diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan
tentang kajian hubungan harga diri dengan kematangan karir pada
pegawai Badan Narkotika Nasional Kabupaten Pelalawan.
b. Secara Praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi
pegawai tentang hubungan harga diri dengan kematangan karir pada

pegawai Badan Narkotika Nasional Kabupaten pelalawan.

E. Sistematika Penulisan
BAB | PENDAHULUAN

Dalam bab ini berisikan latar belakang masalah, penegasan istilah,
permasalahan, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan sistematika

penulisan.
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BAB 111

BAB IV
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TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisikan tentang landasan teori, penelitian relevan,
defenisi konsepsional, dan operasional variabel dan hipotesis.
METODE PENELITIAN

Bab ini berisikan tentang jenis pendekatan peneltian, lokasi dan
waktu penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data,
uji validitas dan reabelitas, dan teknik analisis data.

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Pada bab ini berisikan tentang lokasi penelitian, profil, sejarah, visi
dan misi, sarana dan prasarana dan struktur organisasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan tentang penyajian data peneliti, dan pembahasan
kajian dengan menggunakan pengolahan data SPSS 17.0
PENUTUP

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran

DAFTAR PUSTAKA
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